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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN TINGKAT PENDIDIKAN 

TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN UMKM 

(Studi kasus Pada Pelaku UMKM Di Pantai Warna Oesapa) 

 Nama   :Hendrikus T. Nainaif 

 Nim :18410043 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak dari perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar (UU RI No.20/2008). UMKM adalah wujud 

kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat Indonesia sehingga dapat dikatakan 

sebagai bagian utama dari dunia usaha nasional yang mempunyai kedudukan, 

potensi, dan peranan sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan 

pembangunan nasional pada umumnya, khususnya pembangunan ekonomi yang 

berperan sebagai penyediaan barang  dan  jasa, penyerapan tenaga kerja, 

pemerataan pendapatan nilai tambah bagi produk daerah dan peningkatan taraf 

hidup (Mulyati, 2016). 

Literasi keuangan merupakan salah satu essentiallifeskill yang sangat 

wajib dimiliki oleh seluruh masyarakat. Hal ini dikarenakan literasi keuangan 

adalah elemen yang penting dalam memupuk kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas ekonomi yang nantinya akan memberikan 

benefit bagi bagi dirinya sendiri maupun keluarga (OJK, 2018). 

Menurut Risnaningsih (2017:42) mengatakan bahwa pengelolaan 

keuangan menjadi salah atu masalah yang seringkali terabaikan oleh para pelaku 

bisnis Usaha Mikro, khususnya berkaitan dengan penerapan kaidah kaidah 

pengelolaan keuangan dan akuntansi yang benar. Permasalahan tentang 
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pengelolaan keuangan diyakini sebagai faktor kunci yang memicu kegagalan 

UMKM. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dari sebagian pelaku 

UMKM yang berlokasi di sekitaran pantai warna Oesapa, bahwa rendahnya 

literasi atau pemahaman keuangan serta kesadaran pelaku UMKM tentang 

pentingnya melakukan kegiatan pencatatan dalam pengelolaan keuangan 

usahanya. Beberapa dari pelaku UMKM juga mengatakan bahwa usaha mereka 

berjalan dengan normal tanpah menerapkan kaidah-kaidah akuntansi dengan baik, 

dengan memiliki catatan dan perhitungan keuangan seadanya maupun tidak 

memiliki catatan dalam usahanya. Mereka hanya melakukan pencatatan keuangan 

yang sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran hanya dari bukti-bukti 

transaksi penjualan dan pembelian. 

Diketahui nilai sig. Untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,013< 

0,001 dan nilai t hitung 2.663 > 2.048 t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan   signifikan variable 

independen X1 (Literasi Keuangan) terhadap variable dependen Y (Perilaku 

Pengelolaan Keuangan UMKM). 

Diketahui nilai sig. Untuk pengaruh X2  terhadap Y adalah sebesar 0,028< 

0,001 dan nilai t hitung 2.324>2.048 t tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan variable independen 

X2 (Tingkat Pendidikan) terhadap varibel Y (Perilaku Pengelolaan Keuangan 

UMKM). 

Diketahui nilai pada Fhitung sebesar 9.249 sedangkan untuk nilai Ftabel 

dengan tingkat signifikan a = 0,05 (5%) dan dihitung dengan rumus df 1 (k=2) 

dan df 2 (n-k = 30-2 =28) dapat nilai F tabel sebesar 3.34. Dengan demikian nilai F 

hitung > F tabel (9.249>3.34). Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

uji F variabel dependen Literasi Keuangan dan Tingkat Pendidikan berpengaruh 

secara simultan atau Bersama-sama memiliki pengaruh positif dan singnifikan 

terhadap variabel dependen Perilaku Pengelolaan Keuangan UMKM.  
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Diketahui besarnya koefisien determinasi atau angka R Square adalah 

sebesar 0,407. Hal ini menunjukan bahwa variabel X1 (Literasi Keuangan) dan 

X2 (Tingkat Pendidikan) dapat menjelaskan sebesar 40,7% berpengaruh terhadap 

variabel Y (Perilaku Pengelolaan Keuangan UMKM) di Pantai Warna Oesapa  

dan sisanya sebesar 59,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Tingkat Pendidikan, Dan Perilaku 
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